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ABSTRAK

RIANY FITRAH. “HUBUNGAN INTELEGENSI QUOTIENT (IQ)
DAN KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF
MATEMATIKA SISWA?”.

Di setiap sekolah dalam berbagal jenis dan tingkatan pasti memiliki anak
didik yang berkesulitan belgar. Faktor yang membuat anak kesulitan belgjar
bukan mutlak dari faktor intelegensi siswa, tapi tidak bisa dipungkiri bahwa anak
dengan intelegensi tinggi berpeluang besar untuk mendapatkan prestasi yang
tinggi pula

Kreativitas merupakan suatu hal yang jarang sekali diperhatikan dalam
proses pembelgjaran Matematika. Guru biasanya menempatkan logika sebagai
titik incar pembicaraan dan menganggap kreativitas merupakan hal yang tidak
penting dalam pembelgaran matematika. Selain intelegensi, kreativitas juga
sangat diperlukan untuk memecahkan masalah. Hanya beberapa sekolah yang
menyadari pentingnya penggunaan tes kreativitas disamping tes intelegens.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, a) seberapa besar 1Q siswa kelas
VIl SMP Negeri 1 Dukupuntang. b) seberapa tinggi kemampuan berpikir kreatif
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Dukupuntang. c) Seberapa kuat hubungan 1Q
dengan kemampuan berpikir kreatif sisva SMP Negeri 1 Dukupuntang.

Penelitian ini bersifat penelitian deskriptif kuantitatif. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian korelasional. Populasi sasaran dalam penelitian ini
yaitu siswa kelas VII di SMP N 1 Dukupuntang pada tahun gjaran 2012/2013.
Dengan menggunakan teknik cluster random sampling terambil 40 siswa sebagai
sampel, yaitu siswa kelas VII C SMP N 1 Dukupuntang. variable daam
penelitian ini adalah Intelegens Quotient (1Q) dan kemampuan berpikir kreatif
matematik sisw. Instrumen yang digunakan untuk pengambilan data yaitu lembar
tes IQ dan tes kemampuan berpikir kreatif matematik.

Hasil tes IQ menunjukan tidak ada siswa memiliki nilai 1Q di atas 139 atau
sangat superior, 17,5% siswa memiliki nilai 1Q antara 120-139 yaitu superior,
17,5% siswa memiliki nilai 1Q antara 110-119 yaitu di atas rata-rata, 37,5% siswa
memiliki nilai 1Q 90-109 yaitu rata-rata, 17,5% siswa memiliki nilai 1Q 80-89
yaitu di bawah rata-rata, 10% memiliki nilai 1Q 70-79 yaitu batas lemah dan tidak
ada siswa yang memiliki nilai 1Q di bawah rata-rata dan rata-rata hasil tes kreatif
matematik siswa tergolong dalam kategori kreatif, yaitu 73,47. Hubungan antara
IQ dan kemampuan berpikir kreatif matematika adalah sebesar 0,512 tergolong
dalam kategori agak rendah.

Kata-kata kunci: berpikir kreatif matematik, 1Q, intelegens, kreativitas.
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PENGESAHAN
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk menyiapkan generasi
muda yang lebih baik dari generasi masaini. Dengan sigpnya generasi muda,
harapan akan munculnya masa dimana masa yang jauh lebih baik dari hari ini
kemungkinan besar bisa terjadi. Mau tidak mau, semua harus menyadari
bahwa hal ini memang perlu untuk dijadikan sebagai bahan renungan bagi
semua kalangan. Pendidikan haruslah bisa menyelesailkan semua masalah
yang telah terjadi atau bahkan akan terjadi dimasa yang akan datang.
Sehingga pendidikan haruslah dikemas sedemikian rupa, sehingga tercipta
suatu tatanan upaya perubahan kondisi masyarakat menuju yang lebih baik.
Namun dalam kenyataannya, pendidikan tidak selalu berjalan dengan mulus.
Masalah sdlau sga ada. Yang berbeda adalah bagaimana cara kita
menyikapinya.

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah masalah
lemahnya proses pembelgjaran. Proses pembelgjaran, kurang didorong untuk
mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelgaran diarahkan
kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi, otak anak dipaksa
untuk mengingat dan menimbun berbagai informas tanpa dituntut untuk
memahami informasi yang diingatnya untuk menghubungkannya dengan
kehidupan sehari-hari.

Sekolah dalam berbagai jenis dan tingkatan pasti memiliki anak didik
yang berkesulitan belgjar. Memang faktor yang membuat anak kesulitan
belgjar ini bukan mutlak dari faktor intelegensi siswa, tapi tidak bisa
dipungkiri bahwa anak dengan intelegens tinggi berpeluang besar untuk
mendapatkan prestas yang tinggi pula. Faktor intelegenss memang sangat
luas. Salah satunya adalah intelegensi berfikir atau kemampuan dan
keterampilan berfikir.

Faktor intelegens ini merupakan faktor yang sangat menentukan dalam
pembelgjaran. Seseorang dikatakan berpotens mempelgari sesuatu jika
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sudah diketahui 1Qnya Makanya dimasa sekarang, jangan heran jika akan
masuk ke sekolah-sekolah selalu diadakan tes 1Q terlebih dahulu.

Sepanjang sgjarah umat manusia, kreatif menjadi topik perhatian, tetapi
baru sgjak beberapa dasawarsa kreatifitas menjadi subjek penelitian ilmiah
dan empiris. Salah satu kendala konseptual utama terhadap studi kreativitas
adalah pengertian tentang kreativitas sebagai sifat yang diwarisi oleh orang
yang berbakat luar biasa atau genius. Kreatifitas diasumsikan sebagai sesuatu
yang dimiliki atau tidak dimiliki dan tidak banyak yang dapat dilakukan
melalui pendidikan untuk mempengaruhinya (Desmita, 2006).

Kendala konseptual lainnya terhadap gerakan kredtifitas terletak pada
alat ukur (tes) yang biasanya dipakai di sekolah- sekolah, yaitu tes intelegensi
tradisional yang mengukur kemampuan murid untuk belgjar dan tes prestas
belgar untuk menila kemaguan siswa selama program pendidikan. Cukup
banyak sekolah-sekolah elit di Indonesia menggunakan tes intelegens dan tes
prestasi belgjar dalam seleks calon murid. Baik tes intelegensi maupun tes
prestas belgar sebagian besar hanya meliputi tugas-tugas yang
mengharuskan siswa mencari satu jawaban yang benar.

Kemampuan berpikir kreatif yaitu menjgjaki berbagai kemungkinan
jawaban atas suatu masalah. Hanya beberapa sekolah yang menyadari
pentingnya penggunaan tes kreativitas di samping tes intelegensi untuk
menyeleksi calon murid. Soal-soa ujian jarang memuat pertanyaan-
pertanyaan yang menuntut pemikiran divergen dan kreatif dengan demikian
pengembangan kemampuan mental intelektual anak secara utuh diabaikan
(Munandar, 2002)

Menurut Livne dalam (Mahmudi, 2010) berfikir kreatif matematis
merujuk pada kemampuan untuk menghasilkan solusi bervariasi yang bersifat
baru terhadap masalah matematika yang bersifat terbuka dalam tulisan ini,
kemampuan kreatif matematis mencakup aspek-aspek kelancaran, keluesan,
kebaruan dan keterincian.
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Krutetski dalam (Mahmudi, 2010) mendefinisikan kemampuan berfikir
kreatif matematis sebagai kemampuan menemukan solus masalah
matematika secara mudah dan fleksibel.

Secara teoritis, jika 1Q seseorang besar, maka kemampuan dan
keterampilannyapun akan besar juga. Menurut penelitian Kuwanto dalam
(Nurhayati, 2011) intelegens ternyata tidak memiliki korelasi yang signifikan
dengan kreativitas. Penelitian ini sesuai dengan pendapat Munandar dalam
(Nurhayati, 2011) yang menyatakan tidak sepenuhnya benar anggapan bahwa
intelegens  mencerminkan kreativitas. Sementara pendapat dan hasil
penelitian lain menunjukan adanya korelasi intelegensi dan kredtivitas,
walaupun korelas tersebut tidak begitu kuat. Wallach dan Kogan dalam
(Nurhayati, 2011) mengutip penelitian Getzels dan Jackson yang
mengemukakan bahwa rata-rata korelas antara krestivitas dan intelegens
adalah sebesar 0,26.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut, peneliti merasa
tergugah untuk melakukan sebuah penelitian “ Hubungan 1Q dan
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik Siswa” di SMP Negeri 1
Dukupuntang Cirebon.

B. Perumusan Masalah

1. Wilayah Kajian
Wilayah kajian yang diambil dalam penelitian ini adalah mengenai
keterampilan berpikir umum, karena kemampuan berpikir kreatif adalah
bagian dari keterampilan berpikir umum, peneliti akan menganalisis
hubungan 1Q dan kemampuan berpikir kreatif matematik siswa.
2. ldentifikasi Masalah
Identifikasi masalah bertujuan untuk mengiventarisir masalah-
masalah yang sangat berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan.
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah korelasional .
Bagaimana mengukur 1Q? Untuk mengukur 1Q menggunakan tes
pilihan ganda karena tes pilihan ganda hanya menyediakan dua



kemungkinan skor, yaitu benar atau salah. Penelitian ini dilakukan
melalui tes soal-soal 1Q.

Bagaimana mengukur kemampuan berpikir kreatif? Untuk mengukur
tes tersebut dapat digunakan tes pilihan ganda maupun uraian.namun pada
penelitian ini tes kemampuan kreatif menggunakan tes uraian. Karena
penskoran dalam tes uraian dilakukan secara bertingkat sesuai dengan
kemampuan siswa, tidak hanya benar atau salah. Soal-soal yang di
gunakan adalah soal-soal matematika yang berkaitan dengan aspek aspek
keterampilan berfikir kreatif.

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan empirik.
3. Batasan Masalah
Karena berbaga keterbatasan yang dimiliki dan agar tidak terjadi
pelebaran masalah yang akan diteliti, maka permasalah penelitian ini
dibatasi sebagai berikut:
1) Pendlitian ini hanya akan mendliti tentang hubungan 1Q dan
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kemampuan berpikir kreatif matematik siswa.

2) Andlisis tes yang di gunakan untuk mengukur 1Q adalah dengan
menggunakan soal-soal tes IQ pilihan ganda yang sering di gunakan
untuk tes IQ pada umumnya. Sedangkan untuk mengukur kemampuan
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yang berbentuk uraian pada pokok bahasan bangun datar (segi tiga dan
segi empat) yan sesuai dengan aspek-aspek kemampuan berfikir
matematik.

3) Pendlitian ini dilakukan kepada siswa kelas VII di SMP Negeri 1
Dukupuntang Desa Cikalahang Kecamatan Dukupuntang Kabupaten
Cirebon Tahun Ajaran 2012/2013.

4. Pertanyaan Penelitian
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Dilihat dari perumusan dan pembahasan masalah , maka pertanyaan
penelitiannya yaitu:
1) Sgauh manalQ siswakelasVII SMP Negeri 1 Dukupuntang?
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2) Sgauh mana kemampuan berpikir kreatif matematik siwsa kelas VI
SMP Negeri 1 Dukupuntang?
3) Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara 1Q dan
kemampuan berpikir kreatif matematik siswa?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui beberapa hal,
diantaranya:
1) Untuk mengkaji 1Q siswakelas VII SMP Negeri 1 Dukupuntang.
2) Untuk mengkaji kemampuan berpikir kregtif siswa kelas VII SMP
Negeri 1 Dukupuntang.
3) Untuk mengkaji seberapa kuat hubungan 1Q dengan kemampuan
berpikir kreatif siswa SMP Negeri 1 Dukupuntang.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penditian yang peneliti lakukan
berdasarkan pemaparan di atas terbagi menjadi 2 bagian, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Untuk mengetahui hubungan antara 1Q dan kemampuan berpikir
kreatif siswa SMP Negeri 1 Dukupuntang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa, dengan meningkatkan 1Q diharapkan mampu

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematik siswa.

b. Bagi guru, diharapkan dapat memilih strategi pembelagjaran
yang lebih tepat dalam pembelgaran agar menumbuhkan
kemampuan berpikir kreatif matematik siswa.

c. Bagi sekolah, memberi informas tentang hubungan 1Q

terhadap kemampuan berpikir kreatif matematika siswa
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